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Asia Selatan berbatasan dengan dua negara besar -- Cina dan Uni Soviet.
AS telah menciptakan suatu komando sentral dengan yurisdiksi atas salah satu
dari negara-negara di Asia Selatan. AS memperlakukan Pakistan sebagai ne-
gara garis depan dan menjalin hubungan keamanan dengan negara itu. Cina
pernah berperang dengan India, pernah mengancam untuk turun tangan da-
lam perang India-Pakistan pada tahun 1965 dan mendapat tekanan dari AS
untuk turun tangan dalam perang India-Pakistan pada tahun 1971, Satuan
Tugas Armada ke-7 AS telah dikirim ke Teluk Benggala dalam salah satu la-
tihan yang menunjukkan penggunaan kekerasan tanpa perang. Beberapa
- mungkin akan menganggap Afghanistan sebagai salah satu negara Asia Sela-
tan. Bahkan kalau tidak, intervensi Uni Soviet di Afghanistan telah mempu-
nyai dampaknya pada Pakistan. Karena itu Asia Selatan merupakan daerah
interaksi ketiga negara besar itu. Akan tetapi bersamaan dengan itu harus dia-
kui pula bahwa dampak ketiga negara besar tersebut di Asia Selatan Iebih ter-
batas daripada di Asia Tenggara, Asia Barat dan Asia Barat Daya yang meng-
apit kawasan Asia Selatan.

Kepentingan serta interaksi ketiga negara besar di kawasan Asia Selatan te-
lah mendahului dekolonisasi. Lenin pernah berbicara mengenai jalan ke Lon-
don dan Paris melalui Calcutta. AS mengadakan pengangkutan melalui uda-
ranya secara besar-besaran ke Cina dari India selama Perang Dunia II. Daerah
itu mempunyai peranan yang strategis pada waktu Perang Dunia I dan II.
Dengan India sebagai pangkalan dalam Perang Dunia I tentara India diguna-

“kan untuk membebaskan Mesopotamia (sekarang Irak) dan jajahan Jerman

*Terjemahan makalah *South Asia and Major Power Interests,” yang dibawakan oleh K.
Subrahmanyam, Direktur IDSA New Delhi, pada Konperensi Indonesia-India IV di Jakarta,
19-20 Agustus 1985. Penterjemahnya Daniel SETYAWAN, staf CSIS.
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di Afrika. Selama Perang Dunia II India merupakan-pangkalan bagi operasi
untuk membebaskan Birma maupun bagi Komando Asia Tenggara. Selama
beberapa tahun setelah dekolonisasi AS berharap bahwa tentara India akan
tersedia bagi Barat untuk memainkan peranan di Asia Barat. Setelah punah-
nya harapan akan hal itu AS berpaling mencari bantuan Pakistan untuk mem-
bangun suatu struktur keamanan guna membendung Uni Soviet. Demikian
pula di Asia Tenggara mereka membentuk SEATO (Southeast Asia Treaty
Organisation). Penolakan India untuk ikut serta dalam pakta militer dalam
rangka usaha global untuk membendung daratan komunis yang sangat iuas itu
menyebabkan AS mendukung Pakistan dalam masalah Kashmir dan memper-
senjatai Pakistan dalam tahun lima puluhan. Dalam kurun waktu yang samag
politik non-blok Indonesia telah pula memancing pelbagai usaha untuk meng-
goncangkan stabilitas negara itu. Dalam tahun empat puluhan dan awal tahun
lima puluhan negara-negara Komunis juga percaya akan penyebarluasan
revolusi. Karena itu pemberontakan baik di India maupun di Indonesia
didukung oleh negara-negara komunis. Pada awal tahun lima puluhan Uni
Soviet maupun Cina telah menghentikan dukungan mereka bagi pemberon-
takan-pemberontakan di India. Cina telah mengadakan Perjanjian Panch
Sheel dan India-Cina mengalami bulan madu yang singkat. Uni Soviet mulai
meningkatkan hubungannya dengan India setelah masa Stalin berakhir, rupa-
rupanya karena persengketaan mereka dengan Cina mulai meruncing.

Dalam tahun lima puluhan ketika AS mendirikan pangkalan-pangkalan
komando udara strategis di seluruh dunia, pangkalan udara Peshawar diba-
ngun di Pakistan dan dari pangkalan inilah Gary Powers telah bertolak dalam
misi U-2 yang gagal itu. Mereka juga mempunyai sebuah pangkalan penga-
wasan serba elektronis di Badhber untuk memonitor Uni Soviet. AS juga
membantu kaum pemberontak Khampa di Tibet dengan menggunakan wila-
yah-wilayah Nepal, Muangthai dan Birma Utara.. AS dan India sangat ber-
beda paham mengenai masalah Kashmir, bantuan senjata bagi Pakistan dan
dekolonisasi Goa. Bersamaan dengan itu AS memberi bantuan makanan dan
ckonomi kepada India dalam jumlah yang besar. Hal ini agaknya terdorong
oleh persepsi mereka bahwa India dan Cina merupakan saingan. Bantuan
ekonomi AS terbatas pada pembangunan infrastruktur serta dukungan bagi
sektor industri swasta dan tidak dimaksudkan untuk pengembangan industri
dasar atdu sektor industri pemerintah. Pakistan diperlakukan sebagai model
pembangunan oleh Kelompok Penasihat Harvard (Harvard Advisory Group)
dan titik berat terletak pada industri untuk konsumsi yang diurus oleh sektor
swasta.

~ Dalam periode setelah Konperensi Bandung' Pakistan mulai menggarap
Cina dan negara ini juga membalas langkah Pakistan ini. Cina\, walaupun in-



326 ANALISA 1986 - 4

teraksinya dengan India meningkat, dengan sengaja mengambil sikap tak me-
mihak (non-commitment) dalam persengketaan mengenai Kashmir,

Setelah kunjungan Jawaharlal Nehru ke Moskwa pada tahun 1955 dan
kunjungan balasan Khruschev dan Bulganin ke India-setelah itu pada tahun
yang sama hubungan India-Uni Soviet meningkat dengan sangat cepatnya.
Uni Soviet menandatangani Perjanjlan Bhilai dan membantu rencana industri-
alisasi India dengan bantuan material. Uni Soviet akhirnya mendukung India
dalam masalah Kashmir dan Goa dan sejak tahun 1959 ketika sengketa perba-
tasan India-Cina menjadi terang-terangan, Uni Soviet secara implisit menun-
jukkan dukungannya untuk India.

Persengketaan yang dimulai oleh Cina melawan India bukanlah semata-
mata sengketa perbatasan. Hal ini juga mempunyai implikasi-implikasi bagi
hubungan Cina-Uni Soviet, perebutan kekuasaan dalam negeri RRC dan
mungkin bahkan bagi filsafat pembangunan Cina. Jelaslah sekarang bahwa
Liu Shao Chi serta Deng Xiao Ping lebih condong pada strategi pembangunan
vang agak analog dengan pembangunan vang dilaksanakan oleh Nehru di In-
dia dan pertentangan ideologi serta perebutan kekuasaan dalam negeri RRC
menjadikan Nehru dan India penjahat di mata orang Cina. Makin parahnya
perpecahan Cina-Uni Soviet dan berkembangnya persahabatan Uni Soviet de-
ngan India telah pula menjadikan India sasaran kegusaran Cina.

Ketika Cina menyerang India pada tahun 1962 AS bergegas mengirimkan
suplai militer non-senjata maut dan juga menjanjikan suatu program bantuan
militer secara besar-besaran untuk memperkuat kemampuan militer India..
Akan tetapi kemudian menjadi jelas bahwa AS enggan menjengkelkan Pakis-.
tan dan membantu India membangun kemampuan pertahanan yang berarti.
Sebaliknya Uni Soviet, setelah mula-mula agak ragu-ragu karena pada wakiu
Cina menyerang India terjadi krisis peluru kendali Kuba, menawarkan sejum-
lah besar perlengkapan militer. Inilah permulaan dari kerjasama militer India-
Uni Soviet.

Pada tahun 1965 Pakistan mulai "*Operasi Gibraltar’’ untuk memasukkan
Secara diam-diam pasukan komando ke dalam Lembah Kashmir dengan hara-
pan mengobarkan suatu pemberontakan. Operasi itu gagal dan meningkat
menjadi perang benar. Walaupun AS telah memberi suatu jaminan kepada In-
dia (pada tingkat Presiden Eisenhower) bahwa seandainya Pakistan menggu-
nakan senjata bantuan AS terhadap India, AS akan mengambil tindakan
terhadap Pakistan sesuai dengan prosedur konmstitusionalnya, pada bulan
April 1965 ketika Pakistan melancarkan suatu aksi terbatas terhadap India di
Rann of Kutch, AS tidak bertindak sesuai dengan jaminannya itu. Ketika
pecah perang pada bulan September 1965 AS menggunakan embargo senjata
baik terhadap Pakistan maupun India. Karena perlengkapan AS yang dimiliki
India sedikit maka embargo tersebut berakibat lebih parah bagi Pakistan,
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Dalam peperangan ini ketika Pakistan kehabisan persediaan Cina menyampai-
kan suatu ultimatum kepada India. Namun pada 23 September dicapai gen-
catan senjata dan Uni Soviet bertindak sebagai penengah bagi India dan
Pakistan serta menghasilkan perjanjian Tashkent.

Pada tahun-tahun berikutnya ketika sengketa Cina-Uni Soviet memuncak
dalam pertempuran-pertempuran sengit di Ussuri, Cina dan AS berusaha
menjalin hubungan satu sama lain dan dalam meningkatkan hubungan ini Pa-
kistan memainkan peranan yang penting. Cina juga menjadi pensuplai senjata
yang utama bagi Pakistan. Cina juga menerbitkan artikel-artikel dalam Bei-
jing Review untuk menghasut para ekstremis Naxalite di India serta mulai
mensuplai senjata kepada kaum pemberontak Naga dan Mizo. Pakistan men-
dirikan kamp-kamp latihan bagi para pemberontak India di Benggala Timur
bersama Cina. Cina juga mulai membangun jalan raya ke anak benua itu -- ja-
lan raya Amico melalui Kodari dan Kathmandu ke Nepal dan jalan raya Kara-
koram ke Kahsmir yang diduduki oleh Pakistan. Jalan-jalan raya ini secara
komersial tidak berarti tetapi merupakan suatu ancaman militer bagi anak
benua itu,’ .

Dalam pemilihan umum di Pakistan - Desember 1970 Liga Awami di Beng-
gala Timur memperoleh kemenangan mutlak di belahan timur Pakistan dan
suatu mayoritas secara keseluruhan di Majelis Nasional Pakistan. Akan tetapi
tentara Pakistan dan Z.A. Bhutto yang memperoleh mayoritas di Pakistan Ba-
rat bersekongkol untuk-mencegah pemimpin Liga Awami dengan mayoritas

_bersama mengambil-alih. kekuasaan dengan melancarkan penindasan dan
pembunuhan bangsa di Benggala Timur schingga sepuluh juta jiwa mengungsi
ke India. Suatu perang pembebasan nasional dilancarkan oleh Bangladesh ter-
hadap tentara pendudukan Pakistan. Pakistan tidak akan mencari suatu pe-
nyeiesaian militer seandainya tidak mendapat dukungan dari AS dan Cina ber-
sama-sama. :

Karena arus pengungsi semakin meningkat, India berusaha menekan Pa-
kistan melalui jalur diplomatik untuk mencapai suatu penyelesaian. Pada ta-
hap ini Dr. Kissinger mengadakan kunjungan rahasianya ke Beijing dari Pa-
kistan dan menjadi jelas bahwa telah berkembang suatu kesepakatan Pakis-
tan-AS-Cina yang dapat mempunyai dampak yang buruk bagi keamanan In-
dia. Akibatnya India, dalam rangka menciptakan ketidakpastian bagi
Pakistan, Cina dan AS, mengadakan Perjanjian India-Soviet 9 Agustus 1971.
Perjanjian ini bukanlah sebuah perjanjian pertahanan dan klausal konsultasi
dalam Pasal 9 dari perjanjian ini menciptakan cukup ketidak-pastian untuk
menjerakan petualangan oleh negara-negara dari luar kawasan. Hal ini dapat
dilihat ketika Dr. Kissinger minta kepada Cina untuk mengadakan tekanan
militer pada India bulan Desember 1971 dan Cina menolak.
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Meskipun Kongres, media dan Departemen Luar Negeri AS merasa simpa-
tik terhadap kesulitan India, Dr. Kissinger merasa bahwa AS harus mendu-
kung Pakistan untuk menunjukkan kredibilitasnya kepada Cina. Kendati si-
kap AS dar Cina, Bangladesh muncul sebagai negara yang merdeka.

Dalam tahun 1970-an ada tuduhan-tuduhan mengenai intervensi terselu-
bung negara-negara besar dalam urusan negara-negara anak benua ini. Inter-
vensi-intervensi terselubung semacam itu biasanya soal persepsi dan tidak da-
pat dibuktikan. Orang percaya bahwa di Bangladesh kudeta tahun 1975 di ne-
gara itu mempunyai hubungan luar dengan agen-agen AS. Dalam kesaksian-
nya dalam s¢l maut, Bhuito menghubungkan kejatuhannya dengan sikap yang
diambilnya mengenai masalah nuklir di mana Dr. Kissinger mengancam
bahwa dia akan dijadikan contoh yang mengerikan. Dalam media dan Kong-
res AS telah dikatakan bahwa Cina telah membantu Pakistan dengan ran-
cangan bom nuklirnya yang keempat., Tinjauan di atas itu menunjukkan
bahwa Asia Selatan merupakan suatu kawasan intervensi dan perhatian ketiga
negara besar dunia selama tiga puluh tahun terakhir sejak dimulainya dekolo-
nisasi.

Bersamaan dengan itu harus diakui bahwa intervensi ketiga negara besar
itu agak ditahan. Kawasan Asia Selatan merupakan pewaris tradisi kebuda-
yaan yang sama dan area itu adalah India sentris walaupun hal ini mungkin di-
tolak oleh beberapa negara tetangga India yang mencari suatu identitas,yang
- bebas dari orientasi ke India. Dengan menganut politik non-blok, berkat besar-
nya penduduk, stabilitas politik dan kemampuannya sendiri India mampu
membujuk AS dan Uni Soviet untuk menahan diri. Pada tahun 1960-an Cina
meragukan Persatuan India dan karenanya menempuh jalan petualangan. Da-
lam hal ini mungkin ia dipengaruhi perspektif yang berasal dari Pakistan serta
beberapa kalangan akademisi Barat. Dewasa ini terdapat apresiasi yang lebih
baik bahkan di Cina mengenai kenyataan tentang India dan akibatnya Cina
juga agak mengekang diri dalam politiknya terhadap Asia Selatan. Uni Soviet
menghargai hubungan baiknya dengan India. Meskipun terjadi pasang-surut
dalam hubungannya dengan India, AS telah menahan diri dalam perilakunya.
karena India merupakan negara demokrasi terbesar di dunia dan Kongres AS
kiranya tidak akan menyetujui tindakan permusuhan secara terang-terangan
terhadap India. (Itulah sebabnya mengapa.Nixon dan Kissinger memainkan
peranan yang meragukan tanpa sepengetahuan Kongres pada tahun 1971).

Dengan latar belakang tersebut maka kepentingan ketiga negara besar itu di
Asia Selatan dewasa ini dapat dianalisa. Dalam rangka pelaksanaan politik
pembendungannya terhadap Uni Soviet di seluruh dunia AS berusaha untuk
memakai Pakistan sebagai saluran untuk mengirimkan senjata kepada para
pemberontak Afghanistan dan menuntut suatu harga bagi intervensi Uni So-
viet di Afghanistan serta kehadiran angkatan bersenjatanya di negara itu. AS
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juga berkepentmgan untuk mendukung rezim di Pakistan untuk memastikan
bahwa ia tidak bersepakat dengan Soviet. Itulah sebabnya AS memberi ban-
tuan senjata kepada Pakistan, mulai pada tahun 1981, dan berjanji akan
memberi suatu paket bantuan senjata dan ekonomi lagi setelah berakhirnya
yvang sckarang ini. Ketakutan AS bahwa Pakistan akan mengadakan
kesepakatan dengan Uni Soviet ini juga telah menyebabkan AS meninggalkan
amandemen Symington dan menutup mata terhadap usaha Pakistan di bidang
nuklir. :

- AS juga mempunyai harapan-harapan tertentu mengenai peranan Pakistan
di Teluk Parsi. Personal militer Pakistan yang digelar di negara-negara sekitar
. R - — N 1> A
teluk itu dalam jumlah besar ke;banyakan bukan satuan-satuan militer reguler
Pakistan tetapi serdadu bayaran. Personal militer Pakistan ini membantu
mempertahankan status quo di kawasan teluk tersebut -- yang juga menjadi
sasaran AS. Kedua pertimbangan ini memberi Pakistan pengaruh atas AS.

Pada waktu yang sama Pakistan telah menerima beban para pengungsi -Af-
ghanistan. Banyak orang Pakistan percaya bahwa para pengungsi Afghanis-
tan ini kemungkinan besar tidak akan kembali dan akan merupakan tam-
bahan yang permanen bagi penduduk Pakistan. AS menyadari bahwa dengan
berlalunya waktu tekanan-tekanan atas Pakistan untuk menerima kenyataan
di Afghanistan akan bertambah. AS juga ragu-ragu mengenai hari depan
negara Pakistan -- apakah sistem yang sekarang ini akan berlanjut ataukah
akan timbul suatu pergolakan politik. Bila yang terakhir ini terjadi, AS juga
khawatir akan akibat buruk seperti yang terjadi di Iran. Karena itu akhir-
akhir ini AS berusaha melindungi taruhannya dengan lebih banyak memper-
baiki hubungan dengan India.

Kepentingan AS di India pada hakikatnya adalah memperlemah apa yang
dilihatnya sebagai keuntungan Uni Soviet mempunyai hubungan bersahabat
dengan India yang berhasil. Perspektif AS mengenai seluruh dunia mengalami
distorsi akibat. perhatiannya yang berlebihan atas persaingannya melawan Uni
Soviet dan penilaiannya mengenai bangsa-bangsa lain berdasarkan sikap me-
reka terhadap persaingan AS-Soviet. AS masih harus mengembangkan suatu
~ pengertian tentang sikap non-blok yang dikacaukannya dengan netralitas
dalam persaingan AS-Uni Soviet. Bahwa bangsa-bangsa lain di dunia ini bisa
menempuh kebijaksanaan demi kepentingan nasional mereka sendiri dan
mungkin mengatur hubungan mereka dengan kedua negara adikuasa itu atas
dasar timbal-balik tanpa memihak pada yang satu atau yang lain dalam per-
saingan AS-Uni Soviet, masih harus dimengerti dan diterima oleh AS. Kendati
kesalahan persepsi cukup mendasar mengenai non-blok ini, sejumlah pertim-
bangan telah mulai mempengaruhi persepsi dan perumusan kepentingan AS
mengenai India. Walaupun tidak secara jelas dinyatakan di depan umum, AS
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menvadari bahwa hubungan Cina-Soviet mulai pulih secara lebih cepat dari-
pad. ,ang diakui di depan umum oleh kedua belah pihak. Cina tidak dapat di- -
mainkan sebagai kartu terhadap Uni Soviet. AS ingin mempertahankan opsi-
opsinya terhadap India jika hubungan Cina-Uni Soviet pulih dengan cepat.
Harapannya ialah bahwa dengan pulihnya hubungan Cina-Soviet, tihdakan-
tindakan untuk mengimbanginya akan diperlukan oleh AS dan India. Akan
tetapi persepsi di India agak berbeda. Walaupun diakui bahwa kemungkinan
membaiknya hubungan Cina-Soviet cukup besar, hal itu tidak perlu menim-
bulkan kekhawatiran mengenai keamanan pada India.

Kegembiraan AS terhadap Cina sudah agak berkurang dan terdapat keti-
dakpastian mengenai Cina dalam periode setelah Deng. Pimpinan AS telah
terkesan dengan peralihan pimpinan yang lancar di India setelah pembunuhan
Ny. Gandhi serta dengan hasil pemilihan umum yang segera menyusulnya.
Kepercayaan akan kestabilan yang mendasar di India makin bertambabh.
Penampilan ekenomi India yang mantap serta kemampuannya untuk melin-
dungi dirinya terhadap akibat-akibat resesi dunia dan menghindar dari pe-
rangkap hutang mempunyai dampak yang positif bagi pimpinan AS. Juga
terdapat harapan yang berlebihan mengenai kebijaksanaan liberalisasi eko-
nomi India dan keuntungan yang dapat diperoleh AS dari padanya. Meskipun
kurang mengerti sikap non-blok, AS kini mempunyai penilaian yang agak
lebih baik daripada sebelumnya, bahwa India merdeka dan otonom dalam
mengambil keputusan dan bukan pengikut Uni Soviet. Itulah sebabnya lang-
kah-langkah yang diambil AS akhir-akhir ini -- masih bersifat coba-coba -- un-
tuk lebih luwes dalam alih teknologi serta penjualan senjata. Masih terlalu
pagi untuk mengatakan apakah langkah-langkah itu akan menghasilkan in-
teraksi yang berarti antara AS dan India. Akan tetapi langkah-langkah ini
menunjukkan adanya sedikit pergeseran dalam pendekatan AS yang mengun-
tungkan bagi perkembangan hubungan India-AS selanjutnya.

AS masih harus mengembangkan suatu taruhan strategis dalam suatu In-
dia yang kuat. Bahkan sementara menolak amandemen Symington dalam hu-
bungannya dengan Pakistan dan setuju untuk tidak membiarkan perundang-
undangan dalam negerinya merugikan hubungan perdagangan nuklirnya de-
ngan Cina, Amerika Serikat tidak menepati kewajibannya terhadap India da-
lam hal reaktor Tarapur yang disuplai oleh AS. Suatu kompromi telah dicapai
di mana Prancis mensuplai bahan bakar uranium. Tetap ada perbedaan-per-
bedaan yang tajam antara AS dan India mengenai penyebaran nuklir serta
soal-soal keamanan dunia seperti SDI, hubungan Utara-Selatan, perbaikan
moneter internasional. Kebanyakan dari masalah-masalah ini juga telah me-
nimbulkan perpecahan antara AS dan dunia Non-Blok seluruhnya. Menurut
persepsi AS India merupakan suatu negara yang dengan tegas menyuarakan
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pandangan non-blok dan personifikasi perbedaan paham antara AS dan dunia
Non-Blok.

Perhatian AS untuk Sri Lanka meningkat setelah Presiden Jayawardene
berkuasa mula-mula sebagai Perdana Menteri pada tahun 1977. Kebijaksa-
naan ekonomi liberal Jayawardene vang menitikberatkan penanaman modal
asing mmémancing dukungan AS. Karena pelbagai sebab maka eksperimen per-
tumbuhan Sri Lanka yang terarah pada ekspor, ternyata tidak berhasil. Minat
AS untuk Sri Lanka juga terlihat pada penawaran yang dilakukan melalui per-
antara oleh sebuah perusahaan yang didukung AS uniuk memenangkan pro-
yek minyak Trincomalee dan tercermin juga dari didirikannya stasiun peman-
car Suara Amerika (Voice of America). Kedua transaksi ini mendapat keca-
man pedas dari pihak oposisi di Sri.Lanka sendiri. Ada tuduhan bahwa proyek
minyak Trincomalee itu akan berguna sebagai stasiun pengisian bahan bakar
bagi armada AS di Samudera Hindia dan bahwa stasiun pemancar Suara
Amerika itu mungkin akan mencakup pula fasilitas-fasilitas pertahanan ka-
rena bidang serta operasi tertentu akan dilayani secara eksklusif oleh personal
AS., Sri Lanka, sponsor utama deklarasi Zone Perdamaian Samudera Hmdna
tidak lagi tertarik akan gagasan itu dan katanya sedang merencanakan untuk
menyediakan fasilitas-fasilitas istirahat dan rekreas] bagi angkatan laut ne-
gara-negara dari luar kawasan.

Meledaknya kekerasan antar-suku di Sri Lanka serta pemberomtakan
orang-orang Tamil cenderung memperkuat hubungan AS-Sri Lanka..Secara
keseluruhan AS cenderung memainkan suatu peranan yang menahan mengi-
ngat'Kepekaan dari pihak India. Akan tetapi ketika Sri Lanka menerima jasa
Mossad Israel untuk melatih komandonya, AS ikut terlibat karena kedutaan
besar AS mengurusi kepentingan Israel sehubungan dengan tiadanva hu-
bungan diplomatik antara Sri Lanka dan Israel. Sri Lanka juga berupaya
memperoleh beberapa perlengkapan AS.untuk melawan pemberontakan.

Kadang-kadang muncul laporan-laporan dalam pers yang bersifat spekula-
tif mengenai minat AS untuk memperoleh fasilitas di pelabuhan-pelabuhan
Bangladesh dan kebanyakan laporan itu dibantah. Akan tetapi sebagian
rakyat Bangladesh yang merasa jengkel dengan India mengenai masalah
pemagaran perbatasan-dan pembagian air-Sungai Gangga bertanya mengapa
Bangladesh tidak harus mempertaruhkan nasibnya dengan memihak kepada
. AS. Kemungkinan kecil sekali bahwa AS akan mengembangkan kepentingan
* yang berarti di Bangladesh.

Kepentingan AS di Nepal, yang mulai ketika ia menempuh kebijaksanaan
.membendung Cina, dilanjutkan dan AS merupakan salah satu negara pemberi
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bantuan kepada Nepal. Harus diasumsikan bahwa AS masih memonitor Cina
{kawasan Tibet) dari Nepal.

Kepentingan Soviet di Asia Selatan merupakan konsekuensi logis dari letak
geografisnya. Pada tahun 1950-an Asia Selatan merupakan satu-satunya celah
dalam lingkaran pembendungan yang mengurung daratan komunis. Kemu-
dian dibangun pangkalan udara di Peshawar serta fasilitas-fasilitas peman-
tauan elektronis di Badber oleh AS. Ketika persengketaannya dengan Cina
meningkat, Uni Soviet juga berkepentingan untuk mengembangkan hubungan
dengan India sebagai suatu negara dan pengaruh tandingan di kawasan itu.
Bertahun-tahun hubungan Uni Soviet dengan India merupakan salah satu dari
sedikit keberhasilan bagi Uni Soviet dan merupakan pembenar dari model hu-
bungan Uni Soviet dengan negara-negara Non-Blok yang sedang berkembang.
Uni Soviet juga telah menjadi salah satu partner dagang terbesar India. Keter-
libatan Uni Soviet dalam pelbagai krisis keamanan telah disinggung sebelum-
nya.

Kepentingan Soviet di anak benua ini telah meningkat sekali setelah inter-
vensi diam-diam oleh Pakistan, AS serta Cina yang mendukung para pembe-
rontak Islam melawan rezim Marxis di Kabul. Kehadiran angkatan bersenjata
Uni Scviet di Afghanistan telah menimbulkan kepentingan langsung bagi Uni
Soviet dalam perkembangan di Pakistan. Ada laporan-laporan mengenai
pelanggaran udara oleh Angkatan Udara Afghanistan serta pemboman dan
penembakan terhadap desa-desa tertentu. Markas besar semua kelompok
pemberomntak yang beroperasi di Afghanistan terletak di Peshawar. AS telah
meningkatkan bantuan senjatanya kepada para pemberontak dan
kemungkinan besar hal itu akan meningkatkan ketegangan di kawasan terse-
but. Pada waktu yang sama Pakistan tampaknya tidak khawatir bahwa akan
diadakan aksi militer Uni Soviet secara langsung terhadap wilayahnya. Hal ini
jelas dari digelarkannya empat divisi tentara Pakistan di perbatasan
Afghanistan sedangkan kekuatan lainnya yang terdiri dari 17-18 divisi telah
digelar di sepanjang perbatasan India. Uni Soviet berada dalam posisi untuk
menggunakan pengaruhnya atas Pakistan seandainya negara itu memilih ber-
buat demikian mengingat banyaknya jumlah orang di Pakistan yang tidak
menyukai rezim yang didominasi oleh militer itu. Uni Soviet menempuh poli-
tik ganda terhadap Pakistan. Sekalipun Pakistan kadang-kadang diperingat-
kan sehubungan dengan peranannya sebagai saluran untuk bantuan senjata
kepada para pemberontak, Uni Soviet juga menawarkan bantuan ekonomi
dan teknik yang berarti kepada Pakistan. Pakistan juga sangat berhati-hati
dalam peranannya mengenai Afghanistan dan telah berhasil mengusahakan
agar tindakannya tidak akan melebihi batas toleransi Uni Soviet. Bukanlah
suatu kebetulan bahwa kelompok-kelompok yang berjuang di Afghanistan,
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yang semuanya bermarkas besar di Peshawar, tidak berhasil bergabung men-
jadi suatu front pembebasan nasional selama lebih dari lima tahun.

Ada spekulasi apakah minat Soviet atas India akan berkurang karena Uni
Soviet secara progresif memulihkan hubungannya dengan Cina. Spekulasi AS
mengenai hal ini sudah disinggung sebelumnya. Jelaslah bahwa hubungan an-
tara Cina dan Uni Soviet tidak dapat kembali seperti dulu pada tahun 1950-an.
Uni Soviet akan terus berusaha menandingi kekuatan Cina dengan meningkat-
kan kekuvatan India dan Vietnam. Tak dapat diragukan lagi bahwa dengan
membaiknya hubungan diplomatik antara Cina dan Uni Soviet diperlukan
penyesuaian-penyesuaian untuk mengimbanginya dalam hubungan luar negeri
India dan. Vietnam. Politik non-blok memang dimaksudkan untuk hal itu.
Penyesuaian-penyesuaian itu tidak perlu menyebabkan sifat dasar hubungan
India-Soviet mengalami perubahan. Bahkan sekarang pun India mempunyai
perbedaan pandangan dengan Uni Soviet -- mengenai masalah Afghanistan
dan persoalan Perjanjian Nonproliferasi (penyebaran senjata nuklir) serta tin-
dakan pengamanannya yang dilakukan secara diskriminatif.

Kepentingan Cina di kawasan ini serta tanda-tanda bahwa ia menahan diri
akhir-akhir ini sudah disinggung di atas. Akan tetapi hal itu tidak berarti
bahwa Cina sudah tidak mempunyai kepentingan lagi di Asia Selatan, Taruh-
annya pada Pakistan tetap besar dan bantuannya kepada Pakistan dalam in-
dustri pertahanan berlangsung terus. Ada laporan mengenai bantuan Cina un-
tuk makin memodernisasi jalan raya Karakoram dan jalan-jalan cabang lain-
nya serta lapangan terbang di wilayah Kashmir yang dikuasai Pakistan. Ada
spekulasi mengenai keterlibatan Cina dalam program senjata nuklir Pakistan
dan bahwa Cina pada gilirannya telah memperoleh teknologi Barat melalui
Pakistan. Cina telah mensuplai kapal angkatan laut kepada Pakistan,
Bangladesh, dan Sri Lanka. Selain itu masih ada bantuan senjata-senjata lain
bagi Bangladesh.

Selama tiga-empat tahun terakhir ini Cina telah menghentikan bantuan
senjatanya kepada para pemberontak Naga dan Mizo. Akhir-akhir ini Cina te-
lah memperlihatkan suatu sikap konstruktif dalam mengembangkan hu-
bungan dengan India. Sebuah perjanjian dagang penting yang meliputi WS$1
milyar ditandatangani pada bulan Agustus 1984. Mengenai banyak masa-
lah internasional Cina menganut pandangan yang mendekati pandangan ne-
gara-negara Non-Blok.Meskipun telah terjadi perkembangan yang positif ini
masih ada beberapa masalah penting yang belum terselesaikan antara India
dan Cina. Yang terpenting di antara masalah-masalah ini adalah sengketa per-
batasan. Sementara perundingan masih berlangsung terus untuk menyél‘e‘sai;
kan masalah perbatasan ini, usaha-usaha untuk merumuskan prinsip-prinsip
yang. disetujui dan yang dapat menyelesaikan persoalan ini ternyata tidak
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berhasil. Cina berkeinginan untuk tetap mempertahankan status quo yang
muncul sebagai akibat kemenangannya dalam konflik militer tahun 1962. India
merasa bahwa perbatasan di sebelah Barat harus berdasarkan atas prinsip-
prinsip geografis yang dibatasi secara tepat (seperti misalnya puncak gunung
atau batas air) dan tidak boleh berdasarkan situasi di medan yang dipaksakan
dengan kekuatan militer.

Di samping sengketa perbatasan dengan India itu, Cina belum mengakui
integrasi Sikkim dengan India. Cina juga belum menyelesaikan masalah per-
batasannya dengan Bhutan. Perundingan demi perundingan telah diadakan
antara Bhutan dan Cina mengenai masalah ini. India dan Cina mempunyai
pandangan yang berbeda mengenai masalah Vietnam dan Kampuchea.

Dewasa ini tentara Cina dilengkapi dengan senjata konvensional dari akhir
tahun 1950-an serta awal tahun 1960-an. Selama perang dengan Vietnam pada
tahun 1979 Cina menyadari betapa besar kelemahannya dalam senjata kon-
vensional. Sekarang Cina sudah memulai program modernisasinya termasuk
juga modernisasi persenjataan. Program modernisasi persenjataan ini akan
diamati dengan prihatin oleh semua negara tetangga Cina.

Uraian di atas telah menjelaskan bahwa ketiga negara besar dunia beru-
saha untuk merebut pengaruh di Asia Selatan dan mereka semua mempunyai
kepentingan yang beraneka-ragam. Semua negara Asia Selatan merupakan
negara Non-Blok dan hal ini memberi mereka kemampuan yang diperlukan un-
tuk bergerak di antara negara-negara besar itu. India yang merupakan 73%
wilayah Asia Selatan dan 77% penduduknya harus diperhitungkan oleh semua
negara dari luar yang berusaha berpengaruh di kawasan itu. Di Asia Selatan
dua bangsa telah dibangun dari India, yaitu Pakistan dan Bangladesh. Semen-
tara identitas India berasal dari beberapa ribu tahun yang lalu, bangsa-bangsa
baru ini mempunyai maalah-masalah identitas. Mereka berusaha untuk men-
ciptakan identitas yang terpisah dan hal ini mengharuskan mereka men-
jauhkan diri dari India.

Dengan adanya warisan kebudayaan yang sama, usaha mereka itu sering-
kali menyebabkan mereka dengan sengaja menciptakan permusuhan dan pe-
rasaan tidak aman terhadap negara tetangga mereka yang lebih besar. Dahulu
dituduhkan bahwa India ingin membatalkan pembagian itu. Ini tidak lagi
dapat dipercaya karena India mengembalikan wilayah Pakistan setelah setiap
perang dan tentara India segera meninggalkan Bangladesh setelah perang.
Sekarang tuduhan liarnya ialah bahwa India menginginkan hegemoni dan
tuduhan itu tidak diperkuat dengan contoh-contoh yang spesifik.
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Perasaan tidak aman yang diciptakan sendiri di antara beberapa negara te-
tangga India ini telah memberikan pembenaran dan peluang kepada negara-
negara dari luar untuk campur tangan di Asia Selatan. Situasi ini kiranya akan
terus berlanjut sampai saat timbul cukup kepercayaan di antara negara-negara
tetangga India bahwa mereka dapat membangun identitas mereka berdasar-
kan kewilayahan mereka sendiri tanpa harus menciptakan rasa permusuhan
terhadap negara tetangga mereka yang lebih besar. Mengingat pengalaman di
tempat lain di dunia, maka hal ini mau tidak mau akan merupakan proses
yang makan waktu. Sampai saat itu Asia Selatan harus hidup dengan
beberapa kerawanan.
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